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ABSTRACT

Numeracy literacy is one of the main focuses in the implementation of the independent curriculum.
However, students in class IV MI Negeri Kudus do not have good numeracy literacy skills. The purpose of
this study is to analyze the implementation, supporting and inhibiting factors in the implementation of the
Realistic Mathematics Education (RME) learning model based on the Teaching at the Right Level (TaRL)
approach in numeracy literacy. The research method used descriptive qualitative. The subject of this
research is fourth grade mathematics educators. Data collection techniques used observation, interviews,
and documentation. Data validity test uses credibility test and dependability test. Data analysis techniques
through three steps, namely data reduction, data presentation and conclusions. The results of this study
show that 1) The implementation of the RME model based on the TaRL approach in numeracy literacy is
going well, students are able to solve narrative-based problems or HOTS questions that emphasize
understanding numeracy literacy in the independent curriculum. 2) Supporting factors in the
implementation of the RME model based on the TaRL approach in numeracy literacy in grade 1V, namely,
deep involvement of teachers, involvement of students, support from schools, and a supportive learning
environment. While the inhibiting factors are curriculum changes, diverse levels of understanding of
students, and time constraints.

Keywords: Numeracy Literacy, Realistic Mathematics Education, Teaching at The Right Level
ABSTRAK

Literasi Numerasi merupakan salah satu fokus utama dalam pelaksanaan kurikulum merdeka.
Namun peserta didik di kelas IV MI Negeri Kudus belum memiliki kemampuan literasi numerasi
yang baik. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pelaksanaan, faktor pendukung
serta penghambat dalam pelaksanaan model pembelajaran Realistic Mathematics Education (RME)
berbasis pendekatan Teaching at The Right Level (TaRL) dalam literasi numerasi. Metode penelitian
menggunakan deskriptif kualitatif. Subyek penelitian ini adalah pendidik matematika kelas IV.
Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Uji
keabsahan data menggunakan uji credibility dan uji dependability. Teknik analisis data melalui
tiga tahapan yaitu reduksi data, penyajian data dan kesimpulan. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa 1) Pelaksanaan model RME berbasis pendekatan TaRL dalam literasi
numerasi ini berjalan dengan baik, peserta didik mampu menyelesaikan soal berbasis narasi atau
soal HOTS yang ditekankan pada pemahaman literasi numerasi di kurikulum merdeka. Terdapat
tiga tahap pelaksanaan pembelajaran yakni tahap perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. 2)
Faktor pendukung dalam pelaksanaan model RME berbasis pendekatan TaRL dalam literasi
numerasi di kelas IV yakni, keterlibatan pendidik yang mendalam, keterlibatan peserta didik,
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dukungan dari sekolah, dan lingkungan belajar yang mendukung. Sedangkan faktor
penghambatnya adalah adanya perubahan kurikulum, tingkat pemahaman peserta didik yang
beragam, dan keterbatasan waktu.

Kata-Kata Kunci: Literasi Numerasi, Realistic Mathematics Education, Teaching at The Right
Level

PENDAHULUAN

Pembelajaran matematika di MI/SD merupakan pembelajaran yang mengembangkan
kemampuan berfikir secara logis. Dalam pembelajaran matematika peserta didik tidak hanya
belajar pada pandangan abstrak dan angan-angan saja tetapi peserta didik harus belajar
dengan konkrit (Ariani et al., 2020). Peserta didik saat ini banyak yang tidak suka dengan
pelajaran matematika. Dibuktikan dengan pendidikan matematika di Indonesia yang masih
rendah dibandingkan negara lain. Hal ini terjadi karena peserta didik sulit memahami konsep-
konsep matematika serta peserta didik tidak aktif bertanya tentang materi yang belum
dipahami. Sehingga peserta didik tidak paham dan berpengaruh pada nilai matematikanya.

MI Negeri Kudus merupakan salah satu madrasah di Kudus yang menyelenggarakan
pembelajaran berbasis kurikulum merdeka. Penyelenggaraan pembelajaran kurikulum
merdeka di MI Negeri Kudus ini diselenggarakan di kelas I dan IV saja. Dalam implementasi
kurikulum merdeka di MI Negeri Kudus memfokuskan pada kompetensi dasar literasi dan
numerasi. Hal tersebut menjadi tantangan bagi pendidik untuk memenuhi kompetensi dasar
literasi dan numerasi peserta didik khusunya di kelas IV.

Permasalahan yang ada pada pelajaran matematika kelas IV B MI Negeri Kudus ini
meliputi, rendahnya literasi numerasi peserta didik di kelas IV B dibuktikan dengan nilai
matematika yang rendah khususnya di materi pecahan. Peserta didik menganggap bahwa
pelajaran matematika khususnya pada materi pecahan itu sulit dan membosankan karena
tidak bisa di angan-angan saja, sehingga peserta didik tidak minat pada pembelajaran
matematika. Peserta didik juga kesulitan memahami soal narasi atau cerita berdasarkan Higher
Order Thinking Skills (HOTS) karena soal HOTS tersebut masih bersifat abstrak. Selain itu, yang
menjadi permasalahan pembelajaran matematika yakni, karakter peserta didik yang aktif
bermain, membuat gaduh dengan temanya, dan tidak mau bertanya saat tidak paham dengan
materi yang sampaikan oleh pendidik.

Adanya persoalan tersebut pendidik memerlukan model pembelajaran yang
disesuaikan dengan karakterisktik peserta didik yang dapat menstimulasi peserta didik untuk
aktif dan berpikir kritis pada pembelajaran matematika. Dengan cara ini, pendidik
menerapkan model pembelajaran yang dapat mengaitkan pembelajaran abstrak dengan
pembelajaran konkrit dan menghubungkannya dengan rutinitas peserta didik sehari-hari
yakni dengan menerapkan model pembelajaran Realistic Mathematics Education. Model
Realistics  Mathematics Education (RME) ialah model pembelajaran yang menekankan
keterampilan proses mengerjakan, diskusi, kolaborasi, argumentasi dengan peserta didik
lainnya sehingga dapat menyelesaikan masalahnya sendiri yang dihubungkan dengan benda
nyata atau real (Saraseila et al., 20 C.E.).

Selain menggunakan model pembelajaran dalam proses pembelajaran tentu pendidik
memerlukan pendekatan pembelajaran. Pendekatan pembelajaran sangat penting untuk
mendukung terlaksananya penerapan model pembelajaran. Jika dikaitkan keduanya maka
model pembelajaran ialah sebagai bingkai dari penerapan pendekatan pembelajaran (Djalal,
2017). Peserta didik MI Negeri Kudus, khususnya di kelas IV mempunyai ciri-ciri yang
beragam antara lain kemampuan intelektual tinggi, sedang, maupun rendah. Dilihat dari
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keaktifannya ada yang tingkat pemahamannya cepat dan ada juga yang lambat. Beragamnya
karakteristik peserta didik, dari yang tingkat pemahamannya cepat dan lambat memberikan
dampak pada materi yang seharusnya sudah dipahami oleh peserta didik belum tercapai
karena menunggu peserta didik yang memiliki tingkat pemahaman yang masih rendah.
Dengan beragamnya karakteristik peserta didik di kelas IV B tersebut pendidik memberikan
pendekatan berbasis tingkatan level atau disebut dengan pendekatan Teaching at The Right
Level. Pendekatan Teaching at The Right Level merupakan pendekatan yang tidak bergantung
pada tingkatan kelas, namun mempertimbangkan tingkat atau level kemampuan masing-
masing peserta didik (Priella Mangesthi et al., 2023a).

Pelaksanaan model RME berbasis pendekatan TaRL yang dilaksanakan oleh pendidik
matematika MI Negeri Kudus diharapkan mampu meningkatkan pemahaman literasi
numerasi peserta didik seperti halnya dalam penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Patta
& DKk, (2022) dalam artikelnya yang berjudul “Penerapan Model Realistic Mathematics
Education (RME) untuk Meningkatkan Literasi Numerasi Siswa Kelas V SD Negeri 157
Pasaraya Kecamatan Bontobahari Kabupaten Bulukumba”. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan meningkatnya literasi numerasi di kelas V SD 157 Pasaraya dengan
penerapan model RME. Metode yang digunakan dalam kajian ini adalah Penelitian Tindakan
kelas. Hasil dari kajian ini adalah peningkatan literasi numerasi dari kategori belum tuntas
menjadi kategori tuntas oleh peserta didik.

Selain itu juga pada penelitian Suharyani, (2023) dalam artikelnya yang berjudul
“Implementasi Pendekatan Teaching at The Right Level (TaRL) dalam Meningkatkan
Kemampuan Literasi Numerasi Anak”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
peningkatan kemampuan literasi numerasi peserta didik di SD IT Ash-Shiddiqin setelah
diterapkannya pendekatan TaRL. Penelitin ini menggunkanan metode mixed method. Hasil
dari kajian ini diperoleh nilai rerata = 50.63 dan posttest = 58.69 dari analisis deksriprif.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan literasi numerasi pada peserta didik
di SD IT Ash- Shiddiqgin setelah diterapkan pendekatan TaRL.

Berdasarkan penelitian terdahulu maka model RME dapat menumbuhkan literasi
numerasi peserta didik MI/SD. Begitu pula dengan pendekatan TaRL mampu menumbuhkan
pemahaman literasi numerasi anak MI/SD. Sehingga dapat disimpulkan bahwa model RME
dan pendekatan TaRL mampu meningkatkan literasi numerasi peserta didik khususnya di
MI/SD. Penelitian oleh Rahmawati Patta, Abdul rahman, Atria Salsabila Nur berfokus hanya
pada model RME, begitu juga penelitian Suryani berfokus pada pendekatan TaRL saja.
Penelitian Rahmawati Patta, Abdul rahman, Atria Salsabila Nur membahas seberapa
meningkatnya literasi numerasi setelah di terapkan model RME. Begitu pula penelitian yang
dilakukan Suharyani membahas tentang berapa meningkatnya literasi numerasi setelah
diterapkan pendekatan TaRL. Sedangkan dalam penelitian ini memberikan informasi tentang
analisis model pembelajaran RME yang dipadukan dengan pendekatan TaRL, serta
menjelaskan teori-teori yang lebih lengkap dari penelitian sebelumnya.

Berdasarkan latar belakang tersebut maka rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu
bagaimana pelaksanaan model pembelajaran Realistic Mathematics Education (RME) berbasis
pendekatan Teaching at The Right Level (TaRL) dalam literasi numerasi? serta faktor pendukung
dan faktor penghambat apa saja dalam menerapkan model pembelajaran Realistic Mathematics
Education (RME) berbasis pendekatan Teaching at The Right Level (TaRL) dalam literasi
numerasi?
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KAJIAN LITERATUR
1.  Pengertian Model Pembelajaran Realistics Mathematic Education (RME)

Budianti, et al,, (2020) menjelaskan bahwa model Realistics Mathematic Education (RME)
pertama kali dicetuskan oleh Hans Freudhental sekitar tahun 1970-an dengan memusatkan
pada pembangunan konsep dan makna dari pembelajaran matematika. Hans menyebutkan
bahwa konsep dasar model RME berupaya untuk menggunakan ilustrasi dunia nyata serta
pembelajaran tidak monoton dan pasif. Model RME merupakan model pembelajaran yang
memanfaatkan situasi nyata dalam pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari peserta didik
(Nailul Muna et al., 2023). Model pembelajaran RME dirancang untuk mendorong peserta
didik memahami sebuah konsep matematika dengan menghubungkan masalah yang ada di
sekitar peserta didik. Dengan demikian tujuan dari model RME menciptakan pembelajaran
yang lebih bermakna karena peserta didik dihadapkan langsung dengan situasi nyata.

Lauren (dalam Mutmainah dan Karlimah, 2017) menjelaskan bahwa prinsip-prinsip
model pembelajaran RME dibagi menjadi lima. Prinsip pertama yakni pembelajaran berbasis
aktivitas. Pada bagian ini pendidik diharapkan mampu mendorong peserta didik untuk aktif
baik secara fisik maupun mental. Kedua, berbasis realita yakni pembelajaran dimulai dengan
mengaitkan permasalahan yang harus dipecahkan dengan situasi nyata di sekitar peserta
didik. Ketiga yakni menyelesaikan masalah secara bertahap. Pada bagian ini peserta didik
diarahkan agar dapat menyelesaikan masing-masing masalah secara bertahap. Keempat yakni
prinsip keterhubungan. Prinsip ini berusaha untuk menunjukkan keterkaitan atau hubungan
antara konsep matematika satu dengan konsep lainnya. Terakhir yakni prinsip interaksi sosial
yakni pembelajaran matematika diharapkan mampu menciptakan hubungan sosial antara
pendidik dengan peserta didik untuk terlibat aktif dalam pembelajaran.

Berdasarkan prinsip tersebut, secara keseluruhan model pembelajaran RME memiliki
lima karakteristik meliputi: masalah kontekstual sebagai peluang bagi aplikasi dan titik tolak
konsep matematika yang diinginkan; peran peserta didik dalam pembelajaran dari peserta
didik sendiri; interaktivitas selama pembelajaran; teori yang digunakan relevan dengan topik
pembelajaran; dan peserta didik dapat dengan mudah memahami konsep secara matematis
(Astuti, 2018).

2.  Pengertian Pendekatan Teaching at The Right Level (TaRL)

Pendekatan Teaching at The Right Level (TaRL) pertama kali diperkenalkan oleh pakar
pendidikan yang berasal dari India yakni Pratham. Pratham menjelaskan bahwa pendekatan
Teaching at The Right Level (TaRL) menitikberatkan pada tingkat kemampuan para peserta
didik dalam pembelajaran (Asrini, et.al,, 2024). Hal ini senada dengan pendapat yang
dikemukakan oleh Wulandari et al., (2024) yang menyebutkan bahwa pendekatan Teaching at
The Right Level (TaRL) lebih menekankan pada tingkat kemampuan, capaian pembelajaran,
serta kebutuhan dari peserta didik. Hal ini dikarenakan masing-masing peserta didik
memiliki kemampuan yang berbeda satu dengan yang lain. Pendekatan Teaching at The Right
Level (TaRL) didasari oleh masing-masing peserta didik yang memiliki kemampuan serta
kebutuhan yang berbeda-beda sehingga membutuhkan pendekatan yang berbeda pula.
Dalam satu kelas pendidik pasti menjumpai peserta didik yang memiliki daya tangkap cepat
adajuga yang lambat. Pendekatan Teaching at The Right Level (TaRL) ini tepat digunakan dalam
situasi tersebut.
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3.  Pengertian Literasi Numerasi

Literasi numerasi merupakan pengetahuan dan keahlian untuk dapat menggunakan
berbagai bilangan atau angka yang berkaitan dengan matematika dasar bertujuan untuk
menemukan solusi dalam konteks kehidupan sehari-hari (Khakima et al., 2021). Selain itu
kemampuan literasi numerasi tidak hanya sebatas menemukan solusi tetapi juga kemampuan
menganalisis informasi yang disajikan dalam bentuk grafik, tabel, bagan, dan sebagainya. Hal
tersebut sejalan dengan pendapat Gall dan Tout (dalam Iasha et al., 2024) literasi numerasi
merupakan kompetensi dalam mengaplikasikan berbagai macam bilangan atau simbol
matematika dasar untuk praktik memecahkan masalah dalam situasi nyata. Sehingga literasi
numerasi dapat diartikan sebagai kemampuan untuk menerapkan berbagai konsep numerik
(angka) beserta simbol dalam pembelajaran matematika untuk memecahkan masalah yang
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.

Literasi numerasi merupakan bagian dari matematika. Ada tiga aspek yang ada dalam
literasi numerasi, meliputi aspek berhitung, hubungan penomoran, dan oparasi aritmatika.
Aspek behitung mencakup kemahiran dalam menerapkan hitungan berupa pengurangan,
pergandaan, dan pemecahan. Hubungan penomoran mencakup kemahiran untuk
menguraikan himpunan. Operasi aritmatika mencakup bagian matematik dasar yakni
penjumlahan, pengurangan, dan seterusnya (Anita Dian Pratiwi et al., 2023).

METODE

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. Metode deskriptif
kualitatif ialah metode penelitian yang dilandaskan pada filsafat postpositivisme yang
digunakan meneliti objek yang alami yang bertujuan mendapatkan data yang mendalam
(Sugiyono, 2017). Pendekatan kualitatif ini digunakan untuk memperoleh informasi secara
mendalam mengenai data dan situasi yang ada di lokasi. Situasi tersebut bisa berupa keadaan
lingkungan sekolah, proses pelaksanan pembelajaran yakni pelaksanaan model pembelajaran
Realistic Mathematics Education dengan pendekatan TaRL dalam literasi numerasi matematika
di MI Negeri kudus. Subyek dalam penelitian ini yakni pendidik matematika kelas IV dan
peserta didik kelas IV yang berjumlah 28. Teknik pengumpulan data melalui wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Uji keabsaan data yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan uji credibility (validitas interval) dengan menggunakan teknik triangulasi dan
menggunakan uji dependability (reabilitas). Kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis
model Miles dan Huberman yang langkah-langkahnya yakni reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan.

HASIL

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi pelaksanaan pembelajaran RME berbasis
pendekatan TaRL dalam literasi numerasi peserta didik kelas IV MI Negeri Kudus terdiri atas
tiga tahap, yakni:

1.  Perencanaan

Pada tahap perencanaan pendidik mempersiapkan proses pembelajaran dengan
menyiapkan beberapa perangkat pembelajaran yakni modul ajar. Modul ajar yang digunakan
oleh pendidik disesuaikan dengan format dari kemendikbud yang secara sistematis berisi
tentang informasi umum, capaian dan tujuan pembelajaran, detail rancangan dan detail
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pertemuan yang akan digunakan pendidik dalam sebuah pembelajaran. Selain
mempersiapkan modul ajar pendidik juga menyiapkan lembar kerja peserta didik. Dalam
penyusunan lembar kerja peserta didik, pendidik menyesuaikan dengan materi yang
diintegrasikan dengan penerapan model RME. Lembar kerja peserta didik dibuat semenarik
mungkin agar peserta didik tidak merasa bosan ketika mengerjakan soal.

Pendidik juga menyiapkan asessmen diagnostik. Assesmen diagnostik digunakan
pendidik untuk mengukur pemahaman peserta didik sehingga dalam penerapan pendekatan
TaRL pendidik dapat membagi kelompok sesuai dengan beberapa tingkat level kemampuan
dari peserta didik. Dalam proses membaginya pendidik memberikan soal assesmen terlebih
dahulu kemudian di nilai dan di analisis oleh pendidik, setelah itu pendidik dapat membagi
peserta didik sesuai dengan tingkat pemahaman peserta didik menjadi sebuah kelompok
belajar. Soal assesmen diagnostik di ambil dari buku modul asesmen awal matematika SD/MI
Kelas 4 yang disusun oleh tim pusat asesmen dan pembelajaran.

2.  Pelaksanaan

Pelaksanaan model RME berbasis pendekatan TaRL dalam literasi numerasi kelas IV
MI Negeri Kudus ini tediti atas beberapa langkah yang disesuaikan dengan model RME.
Dalam pelaksanaanya pembealajaran terdiri atas pendahuluan, kegiatan inti dan penutup.
Pada kegiatan pendahuluan pendidik membuka pembelajaran dan mempersiapkan peserta
didik untuk belajar. Kemudian pada kegiatan inti pendidik memberikan soal assesmen
diagnostik pada peserta didik untuk mengukur pemahaman peserta didik di awal
pembelajaran. Setelah mengerjakan soal yang diberikan pendidik, pendidik menjelaskan
materi pecahan yang dilanjut dengan membagikan LKPD yang telah terintegrasi dengan
model RME. Dalam LKPD tersebut terdiri dari 2 kegiatan dalam kegiatan 1 peserta didik
diminta untuk memahami soal yang diberikan pendidik, setelah memahami soal nya peserta
didik diminta menjelaskan masalah apa yang telah dipahami, kemudian peserta didik
menyelesaikan soal tersebut secara mandiri.

Gambar 1. Gambar LKPD kegiatan 1

| Kegiatan |

A Pabami suud coeita 4 howah i teferhan jrwabansya dae sertshan cars meaperjabaney

Setelad kamu tadm jawalannys beraps pesahan sendel dart pecaban
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Pada kegiatan 2 peserta didik berkdiskusi sesuai dengan kelompok yang dibagi
menjadi 7 kelompok yang ditentukan oleh pendidik dari hasil asesmen diagnostik. Kelompok
tersebut terdiri dari 2 kelompok yang pemahamannya kurang, 3 kelompok yang
pemahamannya sedang, dan 2 kelompok yang pemahamannya tinggi. Pendidik memberikan
arahan pada masing-masing kelompok sesuai dengan tingkat pemahaman mereka. Peserta
didik pun lebih aktif bertanya pada pendidik dan aktif dalam proses diskusi. Dalam kegiatan
diskusi ini peserta didik diminta untuk menyelesaikan soal pecahan senilai dengan menjawab
hasilnya kemudian cara mengerjakan serta alasan menggunakan cara tersebut. Setelah proses
diskusi selesai pendidik membimbing peserta didik untuk menyampaikan dan
membandingkan hasil diskusinya dengan kelompok lain. Peserta didik mengikuti arahan dari
guru dengan baik, sehingga proses diskusi tersebut lebih aktif dan peserta didik mampu
memahami materi pecahan senilai.

Gambar 2. Gambar LKPD kegiatan 2

L Kegatm? |
A Dritesitae o vel Showad 0 deriamy s stwwpoon Wemetun presastaotan 6 bepi A
Can Land AN Jeahsn \EGATE LIER baEgel ey

1 Pertiatiban gamtar lering

-

Setelah peserta didik mempresentasikan hasil diskusinya pendidik bersama-sama
peserta didik menyimpulkan pembelajaran yang telah dilaksanakan. Pendidik juga
memberikan soal untuk dikerjakan di rumah secara mandiri. Pendidik menutup pembalajaran
dengan memberitahu materi yang akan dipelajari di pertemuan selanjutnya.

3.  Evaluasi Pelaksanaan

Pendidik matematika kelas IV B MI Negeri Kudus melaksanakan beberapa evaluasi
atau penilaian pada pembelajaran matematika yakni menggunakan assesmen formatif dan
assesmen sumatif. Pelaksanaan assesmen formatif ini dilaksanakan pada saat pembelajaran
berlangsung. Pada praktiknya pendidik memberikan soal yang ada pada LKPD yang
diberikan pada saat proses pembelajaran. Sedangkan pelaksanaan assesmen sumatif ini
dilaksanakan setelah pembelajaran berlangsung. Misalnya pendidik memberi soal setelah
pembelajaran, bisa berupa soal singkat atau pekerjaan rumah.
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Pelaksanaan model RME berbasis pendekatan TaRL dalam literasi numerasi
matematika kelas IV B MI Negeri Kudus ini tentunya ada faktor-faktor yang mempengaruhi
keberhasilan pelaksanaannya. Adapun faktor pendukung pelaksanaannya yakni: 1)
Keterlibatan pendidik yang mendalam, dengan pemahaman pendidik yang mendalam pada
model pembelajaran maupun pendekatan pembelajaran yang digunakan maka pelaksanaan
pembelajaran dapar berjalan dengan lancar. 2) Keterlibatan peserta didik, antusias peserta
didik pada proses pembelajaran menjadikan pembelajaran lebih aktif dan tidak monoton. 3)
Dukungan dari pihak sekolah, dukungan kepala sekolah yang selalu memberikan dukungan
serta sumber daya yang cukup untuk pelatihan guru sehingga guru dapat memiliki
kompetensi lebih mengenai model pembelajaran yang inovasi. 4) Lingkungan belajar yang
mendukung, lingkungan belajar yang mendukung ini mencakup ruang yang nyaman, fasilitas
pembelajaran yang memadai, adanya sumber daya dukung seperti buku pembelajaran yang
lengkap, perangkat lunak dan akses internet yang baik. Sedangkan faktor penghambatnya
yakni: 1) Adanya perubahan kurikulum, peralihan dari kurikulum 2013 ke kurikulum
merdeka merupakan satu kendala yang menjadikan pendidik harus memiliki pemikiran baru
untuk mengembangkan pembelajaran. 2) Tingkat pemahaman peserta didik yang beragam,
mengharuskan pendidik memiliki ketelitian dalam memahami kemmapuan peserta diidk
secara individual. 3) Keterbatasan waktu, pelaksanaan model RME berbasis TaRL ini
memerlukan beberapa langkah pembelajaran yang membutuhkan waktu yang lama.

PEMBAHASAN

Pada bagian pembahasan akan dijelaskan mengenai hasil penelitian yaitu 1)
Pelaksanaan model RME berbasis pendekatan TaRL dalam literasi numerasi kelas IV. 2)
Faktor pendukung dan faktor penghambat pelaksanaan model RME berbasis pendekatan
TaRL dalam literais numerasi kelas IV. Adapun penjelasannya sebagai berikut:

1) Pelaksanaan model RME berbasis pendekatan TaRL dalam literasi numerasi kelas IV

Pelaksanaan pembelajaran menggunakan model RME berbasis pendekatan TaRL di
MI Negeri Kudus ini bersamaan dengan penerapan kurikulum merdeka. Kurikulum merdeka
memiliki beberapa karakteristik yakni pembelajarannya berbasis proyek, pembelajaran yang
terdiferensiasi dan berfokus pada penguatan literasi dan numerasi (Nafi’ah et al., 2023).
Penguatan literasi numerasi pada peserta didik di MI Negeri Kudus ini dilaksanakan dengan
penerapan model pembelajaran maupun pendekatan pembelajaran.

Penerapan model pembelajaran dan pendekatan pembelajaran dalam pembelajaran
matematika ini bertujuan agar pembelajaran lebih aktif dan efektif. Salah satu model
pembelajaran yang diterapkan pendidik adalah model pembelajaran RME. Model
pembelajaran RME merupakan model pembelajaran yang bersifat real atau nyata yang
dihubungkan dengan aktivitas manusia sehari-hari (Riskayanti & Samsudin, 2023). Dengan
menerapkan model RME pendidik berharap peserta didik mampu memahami konsep
matematika baik berupa narasi maupun angka yang dikaitkan dalam kehidupan sehari-hari.

Selain menggunakan model pembelajaran, pendidik juga menggunakan pendekatan
pembelajaran. Pendekatan pembelajaran yang digunakan oleh pendidik yakni pendekatan
Teaching at The Right Level (TaRL). Pendekatan TaRL yakni pendekatan pembelajaran di mana
peserta didik dikelompokkan sesuai kemampuan belajarnya. Pendekatan ini bertujuan agar
pendidik dapat memberikan perlakuan yang sesuai dengan kemampuan peserta didik. Jika
dalam memberikan perlakuan pada peserta didik berhasil maka peserta didik dapat
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memahami konsep matematika dan dapat meningkatkan literasi numerasi peserta didik
tersebut (Priella Mangesthi et al., 2023b).

Rendahnya pemahaman literasi numerasi peserta didik, menjadikan model RME dan
pendekatan TaRL memiliki peluang dalam meningkatkan literasi numerasi peserta didik kelas
IV B MI Negeri Kudus. Dengan menggunakan model RME dan pendekatan TaRL dalam
pelaksanaan pembelajaran maka peserta didik dapat dengan mudah mengembangkan dan
meningkatkan literasi dan numerasi. Karena model RME dan pendekatan TaRL memiliki
tujuan sama yaitu menyamaratakan pemahaman peserta didik yang kaitkan dengan
kehidupan nyata begitu pun juga dengan pembelajaran literasi numerasi.

Hal ini sesuai dengan pernyataan Waldi Barus et al., (2023) menjelaskan bahwa dengan
menggunakan model RME maka literasi numerasi peserta didik dapat meningkat. RME dapat
digunakan sebagai fondasi dalam memecahkan masalah dalam mengembangkan serta
meningkatkan literasi numerasi sebagai sumber untuk belajar baik dalam pembelajaran di
kelas maupun di luar kelas. Sehingga peserta didik mampu memahami, serta
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari.

Pelaksanaan model RME berbasis pendekatan TaRL di kelas IV MI Negeri Kudus
terdiri atas tiga tahapan yakni sebagai berikut:

a. Perencanaan

Dalam tahap perencanaan pendidik matematika kelas IV MI Negeri Kudus
mempersiapkan yang dibutuhkan dalam pembelajaran seperti modul ajar, LKPD, soal
assessment diagnostik dan bahan ajar. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Siregar
et al, (2023) menjelaskan bahwa tahap perencanaan merupakan proses sistematis yang
dilakukan oleh pendidik untuk membimbing, membantu dan mengarahkan peserta didik
untuk mencapai tujuan pembelajaran. Pada tahap ini pendidik menyusun materi
pembelajaran, pemilihan media pembelajaran, penggunaan pendekatan, metode dan model
pembelajaran, serta alokasi waktu dan penilaian yang akan digunakan.

b. Pelaksanaan

Pada tahap pelaksanaan pendidik MI Negeri Kudus sudah sesuai dengan langkah
model RME dan juga telah melaksanakan assessment diagnostik yang harus dilakukan pada
pendekatan TaRL. Dari langkah-langkah pelaksanaan model RME yang dilakukan pendidik
sesuai dengan tahapan model RME yang dikatakan oleh Isrok’atun dan Amelia Rosmala pada
bukunya bahwa terdapat lima tahapan model RME yakni 1) Memahami masalah kontekstual.
2) Menjelaskan masalah kontekstual. 3) Menyelesaikan masalah kontekstual. 4)
Membandingkan dan mendiskusikan jawaban. 5) Menyimpulkan (Isrok’atun & Rosmala,
2018).

c. Evaluasi

Pendidik matematika kelas IV B MI Negeri Kudus menggunakan dua assessment
dalam pembelajaran yakni assesmen formatif yang pelaksanaannya dilaksanakan pada saat
pembelajaran berlangsung. Pada praktiknya pendidik memberikan soal yang ada pada LKPD
yang diberikan pada saat proses pembelajaran. Selain itu juga menggunakan assesmen
sumatif yang dilaksanakan setelah pembelajaran berlangsung.

Pernyataan di atas sesuai dengan yang dikemukakan oleh Nurhasanah et al., (2023)
menjelaskan bahwa evaluasi pembelajaran adalah kegiatan penilaian atau mengukur hasil
belajar peserta didik untuk mengetahui tercapainya tujuan pembelajaran. Evalusi dilakukan
oleh pendidik untuk mengetahui pemahaman peserta didik pada materi yang disampaikan
oleh pendidik. Selain itu untuk mengetahui kegiatan mengajar yang diterapkan sudah sesuai
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atau belum. Dalam evaluasi pembelajaran pendidik dapat menggunakan assessment sumatif
maupun normatif dan diagnostik.

2) Faktor pendukung dan faktor penghambat pelaksanaaan model RME berbasis
pendekatan TaRL dalam literasi numerasi kelas IV
a. Faktor Pendukung

Adapun faktor pendukung terlaksananya model RME berbasis pendekatan TaRL
dalam literasi numerasi kelas IV B MI Negeri Kudus adalah sebagai berikut:
1. Keterlibatan Pendidik yang mendalam

Pendidik disini sebagai peran utama dalam pelaksanaan model RME berbasis
pendekatan TaRL di MI Negeri Kudus. Ketika pendidik belum memahami mengenai model
RME maupun pendekatan TaRL maka berjalannya pembelajaran tidak bisa berjalan dengan
efektif. Begitu sebaliknya ketika pendidik mampu memahami secara mendalam mengenai
model RME dan pendekatan TaRL maka pembelajaran akan lebih efektif dan efisien.

Hal ini didukung dengan pernyataan dari Akbar Asikin et al., (2021) yang menjelaskan
bahwa peran pendidik dalam sebuah pembelajaran adalah sangat penting. Pembelajaran akan
bermakna apabila pendidik mengetahui tujuan yang akan disampaikan pada peserta didik
sehingga dapat menyajikan pembelajaran yang inovasi dan kreatif. Misalnya dengan
menerapkan model pembelajaran ataupun metode pembelajaran yang menyenangkan.

2. Keterlibatan Peserta Didik

Selain pendidik, keterlibatan peserta didik dalam pelaksanaan model RME berbasis
pendekatan TaRL ini sangat penting. Karena dalam menunjang berhasilnya sebuah
pembelajaran tentu perlunya antusias dari peserta didik. Hal ini diperkuat oleh Ramadhani et
al., (2021) bahwa selain guru yang memiliki peran penting dalam proses pembelajaran,
keterlibatan peserta didik juga berpengaruh penting dalam berhasilnya proses pembelajaran.
Keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran dapat berupa perhatian peserta didik pada
pembelajaran, rasa ingin tahu, minat, optimisme, dan semangat peserta didik saat
pembelajaran.

3. Dukungan dari pihak sekolah

Berhasilnya pelaksanaan model RME berbasis pendekatan TaRL di MI Negeri Kudus
di pengaruhi dengan adanya kepala sekolah dan jajarannya yang mendukung penuh proses
pembelajaran serta sumber daya yang cukup untuk pelatihan guru dan pengembangan
kurikulum. Hal tersebut menjadikan pelaksanaan model RME berbasis pendekatan TaRL
berjalan dengan baik sesuai yang diharapkan pendidik. Hal ini sesuai dengan pernyataan
Amaliyah Hanum et al., (2020) bahwa faktor penentu berhasilnya pembelajaran bukan hanya
dari pendidik saja, tetapi dukungan dari pihak sekolah seperti sumber daya manusianya yang
berpengaruh terhadap mutu pendidikan meliputi tenaga pendidik (guru) dan tenaga
kependidikan (pengawas, peneliti, pustakawan, laboran, dan lain-lain). Oleh karena itu kepala
sekolah sebagai pengawas atau supervisor sekolah harus dapat membantu pendidik,
melayani pendidik, mengupayakan peningkatan kualitas pendidik.

4. Lingkungan belajar yang mendukung

Lingkungan belajar di MI Negeri Kudus yang mendukung sangat penting dalam
pelaksanaan model RME berbasis pendekatan TaRL. Hal ini mencakup ruang belajar yang
nyaman, fasilitas pembelajaran yang memadai, adanya sumber daya dukung seperti buku
pembelajaran yang lengkap, perangkat lunak dan akses internet yang baik.

Hal ini didukung dengan pernyataan Arianti, (2017)s pada jurnalnya bahwa fasilitas
pembelajaran yang memadai, sikap guru, bahkan hubungan guru dengan peserta didik yang
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baik dapat memberikan dampak positif pada prose pembelajaran. Lingkungan yang
menunjang pembelajaran seperti laboratorium, kelas yang nyaman, dan alat pembelajaran
yang lengkap.

b. Faktor Penghambat

Adapun faktor penghambat terlaksananya model RME berbasis pendekatan TaRL
dalam literasi numerasi kelas IV B MI Negeri Kudus adalah sebagai berikut:
1. Adanya Perubahan Kurikulum

Peralihan dari kurikulum 2013 menjadi kurikulum merdeka merupakan tantangan
bagi pendidik dalam melaksanakan pembelajaran dengan model RME berbasis pendekatan
TaRL. Adanya perubahan kurikulum menjadikan pendidik harus mengejar materi di fase B
pada saat peserta didik berada dalam fase B terakhir, sedangkan fase B awal belum terkejar
karena pada saat itu belum menerapkan kurikulum merdeka.

Hal ini didukung dengan pernyataan Resty Panginan & Susianti, (2022) bahwa saat
pandemi covid 19 terjadi perubahan kurikulum pada pendidikan di Indonesia. Peralihan
kurikulum dari 2013 menjadi kurikulum merdeka mengakibatkan pemikiran baru yang
mengharuskan pendidik untuk menyesuaikan dengan kurikulum. Perubahan kurikulum ini
menjadikan pendidik kebingungan karena pelatihan dan ilmu pengetahuan yang baru
diterima dan diterapkan pada kurikulum 2013 harus kembali berganti kekurikulum baru
yakni kurikulum merdeka.

2. Tingkat Pemahaman Peserta didik yang Beragam

Beragamnya pemahaman peserta didik menjadi salah satu faktor penghambat dalam
pelaksanaan model RME berbasis TaRL. Dalam tahap pelaksanaan pembelajaran
menggunakan model RME berbasis pendekatan TaRL di MI Negeri Kudus ini mengharuskan
pendidik memerlukan ketelitian dalam memahami kemampuan peserta didik secara
individual.

Hal ini didukung dengan pernyataan Mubarokah, (2022) yang menjelaskan bahwa
dalam pelaksanaan pendekatan TaRL terdapat tantangan pendidik dalam melaksanakan
assessment diagnostik yakni pada pembagian kelompok peserta didik sesuai dengan tingkat
pemahamannya. Pendidik harus mengulang assessment diagnostik jika terdapat kesalahan
dalam pembagian kelompok. Hal ini menyebabkan pembelajaran tidak terlaksana dengan
efektif.

3. Keterbatasan Waktu

Dalam pelaksanaan model RME berbasis pendekatan TaRL mebutuhkan waktu yang
cukup lama. Waktu yang terbatas membuat pendidik harus ekstra dalam melaksanakan
pembelajaran. Hal tersebut menjadi hambatan bagi pendidik dalam melaksanakan
pembelajaran yang sesuai dengan rancangan pembelajaran. Hal ini didukung dengan
pernyataan Sriwijaya, (2021) dalam jurnalnya bahwa kelemahan dari model RME adalah
membutuhkan waktu yang lama. Sehingga memungkinkan pendidik harus tepat dan cepat
dalam melaksanakannya.

SIMPULAN

Pelaksanaan model RME berbasis pendekatan TaRL dalam literasi numerasi matematika
kelas IV B MI Negeri Kudus ini berjalan dengan baik sesuai dengan prosedur yang disiapkan
pendidik. Dengan penerapan model RME berbasis pendekatan TaRL maka peserta didik lebih
memahami materi dan mampu menyelesaikan soal berbasis narasi atau soal HOTS yang
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sering digunakan dalam kurikulum merdeka. Dalam pelaksanaannya terdapat tiga proses
tahapan yakni tahap persiapan, tahap pelaksanaan dan tahap evaluasi. Keberhasilan dalam
pelaksanaan model RME berbasis pendekatan TaRL dalam literasi numerasi matematika di
MI Negeri Kudus ini tidak terlepas dari faktor pendukung maupun faktor penghambat.
Adapun faktor pendukung dalam pelaksanaan model RME berbasis pendekatan TaRL dalam
literasi numerasi peserta didik kelas IV MI Negeri Kudus yakni, pemahaman pendidik yang
mendalam terhadap teori maupun materi yang akan disampaikan pada peserta didik,
keaktifan peserta didik saat pembelajaran berlangsung, adanya dukungan dari kepala sekolah
dan pihak sekolah serta lingkungan dan fasilitas sekolah yang mendukung proses
pembelajaran. Sedangkan faktor penghambat dalam pelaksanaan model RME berbasis
pendekatan TaRL dalam literasi numerasi peserta didik di kelas IV yakni adanya perubahan
kurikulum dari kurikulum 2013 menjadi kurikulum merdeka, tingkat pemahaman peserta
didik yang beragam, dan butuhnya waktu yang banyak untuk menerapakan model RME
berbasis pendekatan TaRL dalam literasi numerasi matematika kelas IV MI Negeri Kudus.
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